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ABSTRACT

 

This scientific paper is entitled “Simplification of Airport Pass dan 

Parking Payment Process at Zainuddin Abdul Madjid International 

Airport”. The purpose of this writing is to find out the making process 

of Airport Pass and Parking and Simplicate the payment process in 

order to provide satisfaction and to quicken the payment process at 

Zainuddin Abdul Madjid International Airport. Methods used for data 

collection carried out by the author in writing this scientific paper are 

observation, interviews, and documentation. Airport Non-Aeronautical 

Unit has the responsibillity to process the payment. In this case Airport 

Non-Aeronautical Unit plays an important role to ensure customer 

satisfaction and prevent waiting waste and overprocessing waste which 

leads to less customer satisfaction. 

 

ABSTRAK 

 

Karya Tulis Ilmiah ini berjudul “Simplifikasi Proses Pembayaran Pas 

Bandara dan Parkir Berlangganan di Bandara Internasional Zainuddin 

Abdul Madjid”. Tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk 

mengetahui proses pembuatan Pas Bandara dan simplifikasi proses 

pembayaran di Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid. Metode 

penelitian yang digunakan dalam memperoleh data di Karya Tulis 

Ilmiah ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Unit Airport 

Non Aeronautical bertanggung jawab dalam proses pembayaran. Dalam 

hal ini unit Airport Non Aeronautical berperan sangat penting untuk 

memastikan kepuasan pelanggan dan mencegah terjadinya waiting 

waste dan overprocessing waste yang menyebabkan berkurangnya 

kepuasan pelanggan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

1.1. Latar Belakang 

Bandar udara menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation 

Organization) adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk 

bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuuntukkan baik secara 

keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan 

pesawat. Bandar udara memiliki peran sebagai simpul dalam jaringan 

transportasi udara yang digambarkan sebagai titik lokasi bandar udara yang 

menjadi pertemuan beberapa jaringan dan rute penerbangan sesuai hierarki 

bandar udara juga sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian dalam upaya 

pemerataan pemangunan, pertumbuhan dan stabilitas ekonomi serta 

keselarasan pembangunan nasional dan pembangunan daerah. 

PT Angkasa Pura I merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa pelayanan dengan penyediaan fasilitas bandar udara di 

Indonesia. Sebagai penyedia jasa pelayanan bandar udara, PT Angkasa Pura I 

memiliki tugas untuk mengelola, mengoperasikan, dan mengembangkan 

bandar udara dengan mengutamakan keamanan, keselamatan, kenyamanan, 

dan ketepatan waktu pelayanan kepada pengguna jasa. Selain itu, PT Angkasa 

Pura I juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok (BIL) 
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adalah bandar udara yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu dari 15 bandar udara yang 

dikelola oleh PT Angkasa Pura I. dimana didalamnya terdapat 2 bagian 

bidang usaha. 

Bidang usaha PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Zainuddin 

Abdul Madjid Lombok adalah jasa kebandarudaraan (airport services) yang 

terbagi atas 2 bagian, yaitu jasa aeronautika dan jasa non-aeronautika. Bisnis 

non-aeronautika meliputi Food & Beverage (pelayanan penyediaan makanan 

dan minuman didalam maupun diluar terminal bandar udara), Retail 

(pelayanan penyediaan perbelanjaan untuk kebutuhan penumpang dimana 

didalamnya termasuk dutyfree), advertising (menyediakan ruang bagi iklan 

yang dapat digunakan oleh berbagai perusahaan/instansi) Services 

(penyediaan usaha/jasa untuk di terminal maupun luar terminal), Lounge 

(pelayanan penyediaan ruang tunggu yang lebih luxury), Parkir Kendaraan 

(penyediaan jasa dan lahan untuk parkir kendaraan di bandara). 

Pas Bandar Udara dan Parkir Berlangganan menjadi salah satu sumber 

pendapatan unit Airport Non-Aeronautical dimana penentuan tarif proses 

pelayanan pembayarannya ditangani langsung oleh unit Airport Non 

Aeronautical. 

Proses Pembayaran Pas Bandara dan Parkir Berlangganan dinilai masih 

belum praktis sehingga sering ditemui hambatan dalam prosesnya. Dari 

sumber permasalahan tersebut maka penulis mengakat judul 

“SIMPLIFIKASI PROSES PEMBAYARAN PAS BANDARA DAN 
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PARKIR BERLANGGANAN DI BANDARA INTERNASIONAL 

ZAINUDDIN ABDUL MADJID” yang akan membahas lebih lanjut 

mengenai simplifikasi proses melalui aplikasi APMS Online  yang dapat 

berguna dalam memperbaiki efisiensi proses pembayarannya. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, adapun rumusan 

masalah yang penulis bahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses Pembuatan Pas Bandara dan Parkir Berlangganan di 

Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid? 

2. Bagaimana proses simplifikasi sistem pembayaran pas bandara dan parkir 

berlangganan? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab panjangnya proses pembayaran 

pembuatan PAS Bandara dan Parkir berlangganan. 

2. Untuk mengetahui strategi simplifikai proses pembayaran pembuatan 

PAS Bandara dan Parkir berlangganan di Bandar Udara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid. 
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1.3.2. Manfaat 

 

Adapun Manfaat yang dapat penulis tuangkan melalui penulisan 

Karya Tulis Ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

A. Secara Akademik 

Karya Tulis Ilmiah sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

kebulatan studi alhir Diploma III Pariwisata Konsentrasi 

Kebandarudaraan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. 

B. Secara Teoritis 

1. Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat melengkapi dan 

memberikan informasi serta ilmu pengetahuan tambahan kepada 

pembaca yang tertarik atau berkecimpung dalam bidang 

kebandarudaraan kahususnya mengenai informasi yang terkait 

masalah ini. 

2. Untuk mengetahui penerapan teori atau materi yang diperoleh selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan program studi Diploma III 

Pariwisata Konsentrasi Kebandarudaraan. 

C. Secara Praktis 

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan ilmu pengetahuan 

dan keahlian serta pengalaman apabila nantinya memperoleh 

kesempatan bekerja pada unit ini. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

 

2.1 Bandar Udara 

2.1.1. Bandar Udara 

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat 

udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar 

muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda 

transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 

keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan  fasilitas penunjang 

lainnya. 

Bandar Udara memiliki peran sebagai simpul dalam jaringan 

transportasi udara yang digambarkan sebagai sebagai titik lokasi 

bandar udara yang menjadi pertemuan beberapa jaringan dan rute 

penerbangan sesai hierarki bandar udara. 

 

2.1.2. Kebandarudaraan 

Kebandarudaraan menurut Undang-undang nomor 1 Tahun 

2009 adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

bandar udara dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan fungsi 

keselamatan, kemananan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus 

lalu lintas pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat 

perpindahan intra dan/atau antarmoda serta meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. 

 

2.1.3. ICAO 

International Civil Aviation Organization (ICAO) adalah 

sebuah lembaga Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Lembaga ini 

mengembangkan teknik dan prinsip-prinsip navigasi udara 

internasional serta membantu perkembangan perencanaan dan 

pengembangan angkutan udara untuk memastikan 8 pertumbuhannya 

terencana dan terlindungi. 

 

2.2 Pengertian Unit Airport Non Aeronautika 

 

Airport Non Aeronautika adalah kegiatan komersial yang 

tidak berkaitan dengan pesawat udara di terminal dan lahan Bandar 

udara. Pendapatan Non Aeronautika adalah pendapatan yang 

didapatkan dari pengusahaan jasa yang menunjang penerbangan.  

Airport Non Aeronautika memiliki fungsi penyelenggaraan 

kegiatan pengelolaan, pengembangan dan pemasaran jasa-jasa sewa 

dan konsesi usaha terkait Bandar udara. Airport Non Aeronautika 

memiliki tugas membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan 

melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan, pemungutan, 

pengembangan dan pemasaran jasa-jasa sewa dan konsesi usaha 

terkait Bandar udara. 

 Jasa yang meliputi antara lain pelayanan jasa sewa ruangan, 

konsesi, reklame, CIP lounge, penyambutan tamu, pertunjukan, 
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pemotretan/pembuatan film, pas, spanduk dan jasa jasa terkait Bandar 

udara lainnya yang berbasis sewa dan konsesi. Juga usaha kerjasama 

dan swakelola seperti parkir kendaraan, terminal kargo , retail, food 

and beverage, dan lainnya. 

 

 

2.3 Simplifikasi 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata 

Simplifikasi adalah penyederhanaan, pemendekan, pemotongan. 

Simplifikasi adalah penerapan yang terorganisisir daripada akal sehat 

untuk menemukan cara-cara yang lebih baik dan lebih mudah dalam 

menjalankan suatu tugas. Hal tersebut dapat dilakukan antara lain 

dengan membuat program-program yang dibuat realistik, sederhana 

dan dapat dikerjakan. Misalnya tujuan umum dibuat disederhanakan 

menjadi tujuan khusus dengan sasaran lebih jelas atau tujuan dibuat 

lebih rasional (Sulistyowati, dkk. 1999). 

2.4 Pengertian Pas Bandar Udara 

 

PAS Bandara adalah tanda izin masuk ke daerah Sisi Darat 

dan Sisi Udara di  Bandar Udara, sesuai dengan ketentuan serta kode 

area yang tertera pada PAS Bandara tersebut. PAS Bandara 

diterbitkan oleh Kantor Otoritas Wilayah yang didelegasikan pada 

masing-masing Bandara atau pihak pengelola bandara, melalui  

PT.Angkasa Pura I. Dalam hal ini untuk Bandar Udara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid adalah Kantor Otoritas Wilayah IV. 
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Daerah Terbatas adalah bagian dari area bandar udara yang 

ditetapkan bukan sebagai daerah umum (NPA/ Non Public Area) dan 

area bandar udara yang ditetapkan sebagai daerah umum terbatas 

(RPA/Restricted Public Area). 

1. NPA (Non Public Area) 

Non Public Area meliputi : 

a). Apron; 

b). Fasilitas Vital yaitu Gedung Tower, Gedung Operasi Lalu Lintas 

Penerbangan, Gedung Radar, Gedung Listrik, Gedung Pemancar 

dan Penerima, Gedung PK-]P-PK, Gedung Meteorologi, 

Runway, Taxi Way dan Peralatan Penunjang Navigasi 

Penerbangan; 

c). Gudang Kargo, yaitu Kargo Domestik dan Internasional 

d). Ruang Tunggu Keberangkatan, Imigrasi, Pabean, daerah 

karantina 

e). Daerah Kedatangan Domestik dan Internasional. 

2. RPA (Restricted Public Area) 

a). Daerah Check-in 

b). Pelataran parkir gudang kargo domestik dan internasional 

c). Gedung Catering dan DPPU Pertamina 

2.5 Pengertian Parkir  

 

Parkir Berlangganan adalah suatu bentuk perjanjian antara 

pengelola tempat parkir dan pemilik kendaraan bermotor untuk 
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menempatkan kendaraan pada suatu tempat parkir secara teratur dalam 

jangka waktu tertentu, seperti bulanan atau tahunan. Dalam perjanjian parkir 

berlangganan, pemilik kendaraan membayar biaya parkir dengan jumlah 

yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak. 



 

 

 

 

BAB III  

GAMBARAN UMUM

 

3.1. Metode Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Penelitian Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. definisi penelitian pendekatan kualitatif didasarkan pada 

filosofi post-positivis yang digunakan oleh peneliti untuk 

mempelajari keadaan objek-objek alam utama (bukan eksperimen). 

Sarana meliputi pengambilan sampel data yang ditargetkan dari 

sumber data. Metode survei menggunakan triangulasi (kombinasi), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan temuan kualitatif 

berarti bukan generalisasi (Sugiyono, 2009:15) 

3.1.2.  Lokasi Penelitian 

 

Peta 1 Pulau Lombok 

Lokasi penelitian dan perolehan data ini berada di Bandar Udara 
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Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok yang berlokasi di 

Desa Tanak Awu Kecamatan Praya Lombok Tengah. Penulis 

melakukan pengamatan di lokasi penelitian khususnya di unit Airport 

Non Aeronautica. 

3.1.3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara menjadi salah satu metode pengumpulan data pada 

suatu penelitian. Wawancara adalah percakapan dengan maksud-

maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden 

berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi 

secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 

menjelaskan masalah penelitian.( Lexy J Moelong, 1991:135). 

Jenis Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur memiliki pengertian 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai Staff Airport Non 

Aeronautica dan Staff Airport Operation. 

2. Studi Dokumentasi 

Studi Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. 

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 
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dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan (Herdiansyah, dalam Haris, 2009;143). 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen 

resmi dengan kategori dokumen internal. 

3. Observasi  

Metode Observasi adalah pengumpulan data yang kompleks 

karena melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode 

pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap dari 

responden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi cocok 

digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini 

juga tepat dilakukan pada responden yang kuantitasnya tidak 

terlalu besar. 

3.1.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data, adapun alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan metode wawancara, dan 

studi dokumentasi. 

Alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(1) Handphone sebagai alat komunikasi dan dokmentasi dalam proses 

pengumpulan data. 

(2) Laptop sebagai sarana mencari dan mengolah informasi yang 
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didapatkan melalui jurnal dan sumber dokumen lainnya. 

3.1.5. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi. Berdasarkan cara memperolehnya, sumber data 

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan sekunder: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, baik 

yang berasal dari individu/perseorangan misalnya hasil dari 

wawancara, atau yang berasal dari hasil pengisian kuesioner yang 

oleh peneliti (Husein Umar, 2013). Sumber data yang penulis 

dapatkan di lokasi/lapangan adalah melalui wawancara kepada 

Airport Non Aeronautica Officer dan Airport Operation Officer di 

BIZAM. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 

telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer, 

dimana data ini bisa diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literature, 

penelitian terdahulu dan lain sebagainya (Hasan, 2002). Sumber 

data sekunder diperoleh penulis diperoleh dari jurnal, dokumen 

internal dan internet. 
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3.2. PT Angkasa Pura I 

3.2.1. Sejarah 

Sejarah PT Angkasa Pura I - atau dikenal juga dengan Angkasa 

Pura Airports - sebagai pelopor pengusahaan kebandarudaraan 

secara komersial di Indonesia bermula sejak tahun 1962. Ketika itu 

Presiden RI Soekarno baru kembali dari Amerika Serikat. Beliau 

menegaskan keinginannya kepada Menteri Perhubungan dan 

Menteri Pekerjaan Umum agar lapangan terbang di Indonesia dapat 

setara dengan lapangan terbang di negara maju. 

Tanggal 15 November 1962 terbit Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 33 Tahun 1962 tentang Pendirian Perusahaan Negara (PN) 

Angkasa Pura Kemayoran. Tugas pokoknya adalah untuk mengelola 

dan mengusahakan Pelabuhan Udara Kemayoran di Jakarta yang 

saat itu merupakan satu-satunya bandar udara internasional yang 

melayani penerbangan dari dan ke luar negeri selain penerbangan 

domestik. 

Setelah melalui masa transisi selama dua tahun, terhitung sejak 

20 Februari 1964 PN Angkasa Pura Kemayoran resmi mengambil 

alih secara penuh aset dan operasional Pelabuhan Udara Kemayoran 

Jakarta dari Pemerintah RI. Tanggal 20 Februari 1964 itulah yang 

kemudian ditetapkan sebagai hari jadi perusahaan. 

Pada tanggal 17 Mei 1965, berdasarkan PP Nomor 21 tahun 

1965 tentang Perubahan dan Tambahan PP Nomor 33 Tahun 1962, 



15 

 

 

PN Angkasa Pura Kemayoran berubah nama menjadi  PN Angkasa 

Pura, dengan maksud untuk lebih membuka kemungkinan mengelola 

bandar udara lain di wilayah Indonesia. 

Secara bertahap, Pelabuhan Udara Ngurah Rai (Denpasar), 

Pelabuhan Udara Halim Perdanakusumah (Jakarta), Pelabuhan 

Udara Polonia (Medan), Pelabuhan Udara Juanda (Surabaya), 

Pelabuhan Udara Sepinggan (Balikpapan), dan Pelabuhan Udara 

Hasanuddin (Ujungpandang) kemudian berada dalam pengelolaan 

PN Angkasa Pura. Selanjutnya, berdasarkan PP Nomor 37 tahun 

1974, status badan hukum perusahaan diubah menjadi Perusahaan 

Umum (Perum). 

Dalam rangka pembagian wilayah pengelolaan bandar udara, 

berdasarkan PP Nomor 25 Tahun 1986 tanggal 19 Mei 1986, nama 

Perum Angkasa Pura diubah menjadi Perusahaan Umum Angkasa 

Pura I. Hal ini sejalan dengan dibentuknya Perum Angkasa Pura II 

yang sebelumnya bernama Perum Pelabuhan Udara Jakarta 

Cengkareng, secara khusus bertugas untuk mengelola Bandara 

Soekarno-Hatta Jakarta. 

  



16 

 

 

 

3.2.2. Kantor Cabang 

Berdasarkan PP Nomor 5 Tahun 1992, bentuk Perum diubah 

menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang sahamnya dimiliki 

sepenuhnya oleh Negara Republik Indonesia sehingga namanya 

menjadi PT Angkasa Pura I (Persero). Saat ini, Angkasa Pura 

Airports mengelola 15 (lima belas) bandara di Indonesia, yaitu:  

1. Bandara I Gusti Ngurah Rai – Denpasar 

2. Bandara Juanda – Surabaya 

3. Bandara Sultan Hasanuddin – Makassar 

4. Bandara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan – 

Balikpapan 

5. Bandara Frans Kaisiepo – Biak 

6. Bandara Sam Ratulangi – Manado 

7. Bandara Syamsudin Noor – Banjarmasin 

8. Bandara Jenderal Ahmad Yani – Semarang 

9. Bandara Adisutjipto – Yogyakarta 

10. Bandara Adi Soemarmo – Surakarta 

11. Bandara Internasional Lombok - Lombok Tengah 

12. Bandara Pattimura – Ambon 

13. Bandara El Tari – Kupang 

14. Bandara Internasional Yogyakarta - Kulon Progo 

15. Bandara Sentani - Jayapura 
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Selain itu, Angkasa Pura Airports saat ini memiliki 5 (lima) 

anak perusahaan, yaitu PT Angkasa Pura Logistik, PT Angkasa 

Pura Properti, PT Angkasa Pura Suport, PT Angkasa Pura Hotel, 

dan PT Angkasa Pura Retail. 

 

3.2.3. Visi & Misi 

Visi PT. Angkasa Pura I adalah sebagai berikut :  

 

Menjadi penghubung dunia yang lebih dari sekadar operator 

bandar udara dengan keunggulan layanan yang menampilkan 

keramahtamahan khas Indonesia. Connecting the world beyond 

airport operator with Indonesian experience. 

 Misi PT. Angkasa Pura I adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan layanan berskala global dalam standar 

keselamatan, keamanan, dan kenyamanan terbaik; 

2. Meningkatkan nilai pemangku kepentingan; 

3. Menjadi mitra pemerintah dan penggerak pertumbuhan  

ekonomi; 

4. Meningkatkan daya saing perusahaan melalui kreativitas dan 

inovasi; 

5. Memberikan kinera pelayanan bandar udara yang prima dalam 

memenuhi harapan stakeholder melalui pengelolaan sumber 

daya manusia yang unggul; 

6. Memberikan kontribusi positif pada kelestarian lingkungan. 
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3.2.4. Nilai-nilai Budaya 

Sejak 1 Juli 2020, seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Indonesia, termasuk PT. Angkasa Pura I memiliki nilai dasar atau 

nilai yang seragam. Nilai budaya PT. Angkasa Pura I adalah sebagai 

berikut :  

AKHLAK  

Amanah : Memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

Kompeten : Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

Harmonis : Saling peduli dan menghargai perbedaan. 

Loyal : Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan 

Negara. 

3.3. Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid 

3.3.1 Sejarah Singkat 

Bandar Udara di Lombok diawali dengan dibangunnya 

Pelabuhan Udara Rembiga pada tahun 1956 di Mataram dan selesai 

pada tahun 1957 yang diresmikan oleh Presiden Soekarno pada 

tahun 1959 dengan nama Pelabuhan Udara Rembiga.  

Pelabuhan Udara Rembiga berubah menjadi Bandar Udara 

Selaparang dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. 

KM.61/1994 tanggal 30 Oktober 1994 yang kemudian pada tanggal 

1 Oktober 1995 pengelolaan Bandar Udara Selaparang diambil alih 

oleh PT Angkasa Pura I (Persero) sesuai BA.AU.9819/UM.114/95 

dan BA.85/HK.50/1995-DU tanggal 3 Oktober 1995.  

Pada Tanggal 30 September 2011 Bandar Udara Selaparang 
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ditutup kemudian seluruh operasional bandara dipindahkan ke 

Bandar Udara Internasional Lombok yang berlokasi di Praya, 

Lombok Tengah dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Oktober 2011.  

Bandar Udara Internasional Lombok diresmikan oleh Presiden 

Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 20 

Oktober 2011. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia, Nomor KP 1421 tahun 2018, tertanggal 5 

September 2018, maka Bandar Udara Internasional Lombok berubah 

nama menjadi Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid.  

PT Angkasa Pura I (Persero) Cabang Lombok dulunya 

mengelola Bandar Udara Selaparang - Mataram (AMI) selanjutnya 

pindah ke Bandar Udara Internasional Lombok - Praya (LOP). 

Seperti yang telah diputuskan dalam Surat Keputusan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor KP 1421 tahun 2018 

tentang Perubahan Nama Bandar Udara Internasional Lombok 

menjadi Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid di 

Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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3.3.2 Struktur Organisasi 

 

 

3.3.3 Tugas Pokok & Fungsi 

Dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional dan tata 

kelola organisas pada PT Angkasa Pura I - Kantor Cabang Bandara 

International Zainuddin Abdul Madjid maka telah ditetapkan 

kedudukan dan susunan organisasi pada Keputusan Direksi PT Angkasa 

Pura I Nomor KEP.DU.124/OM/01.01/2020, yang terdiri dari: 

(1) General Manager 

General Manager adalah pegawai PT Angkasa Pura I yang di 

tugaskan berdasarkan surat putusan Direksi PT Angkasa Pura I 

untuk memastikan tercapainya target yang telah disepakati dalam 

kontrak manajemen melalui pengelolaan aktivitas 

kebandarudaraan yang efektif guna mendukung peningkatan 

kinerja Perusahaan berdasarkan Rencara Kerja dan Anggarang 

Perusahaan (RKAP) serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan 

Gambar 1 Struktur Organisasi 
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peraturan perundang-undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(2) Airport Operation, Services and Security Senior Manager 

Airport Operation, Services and Security Senior Manager adalah 

pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk membantu 

General Manager dalam memastikan kelancaran kegiatan di 

airport operation air side, airport operation land side, terminal and 

service improvement, airport rescue and fire fighting, dan airport 

security berlandaskan Safe, Security, Service and Compliance 

(3S+1C) sesuai dengan standar layanan dan peraturan yang 

berlaku guna mendukung tercapainya Customer Satisfaction 

Index (CSI) berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(3) Airport Operation, Services and Security Senior Manager 

 adalah pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk 

membantu General Manager dalam memastikan ketersediaan 

(availability) dan keandalan (reliability) fasilitas (facilities), 

peralatan (equipment), dan perangkan teknologi duna mendukung 

aktivitas bandar udara dan tercapainya Customer Satisfaction 

Index (CSI) berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(4) Airport Commercial Senior Manager adalah 
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 pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk membantu 

General Manager dalam memastikan tercapainya produksi 

pendapatan aeronautika, non aeronautika, kargo, dan 

pengembangan usaha guna mendukung peningkatan pendatapan 

aeronautika dan non aeronautika serta Customer Satisfaction 

Index (CSI) berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(5) Airport Administration Senior Manager adalah  

pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk membantu 

General Manager dalam memastikan terimplementasinya 

perencanaan dan pengelolaan kegiatan di bidang finance, 

accounting, human capital business partner, dan general services 

yang efektif dan dilaksanakan sesuai target yang ditetapkan guna 

mendukung peningkatan Customer Satisfaction Index (CSI) 

berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(6) Airport Safety, Risk and Performance Management 

Senior Manager  

adalah pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk 

membantu General Manager dalam memastikan tersedianya 

rencana, arahan, dan koordinasi serta evaluasi seluruh kegiatan 
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pengedalian safety management sistem, Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), sistem manajemen 

mutu, manajemen risiko, dan implementasi rencara strategis 

(strategic plan) Perusahan serta sistem manajemen lingkungan di 

Kantor Cabang guna mendukung tercapainya Customer 

Satisfaction Index (CSI), pencapaian safety level, dan 

berkontribusi terhadap lingkungan berdasarkan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) serta melaksanakan kepatuhan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan 

internal Perusahaan. 

(7) Legal and Compliance Manager adalah 

 pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk membantu 

General Manager dalam memastikan tersedianya produk hokum, 

penanganan dan penyelesaian permasalahan hokum, dan sistem 

kepatuhan Perusahan serta dokumentasi dan distribusi kontrak 

pengadaan barang dan/atau jasa di Kantor cabang berdasarkan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) serta 

melaksanakan kepatuhan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan peraturan internal Perusahaan. 

(8) Stakeholder Relation Manager  

adalah pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk 

membantu General Manager dalam memastikan kelancaran 

komunikasi pemangku kepentingan (stakeholder) Perusahaan, 
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kolektabilitas Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), 

dan mendukung tanggung jawab sosial Perusahaan (corporate 

social responsibility) terhadap lingkungan berdasarkan Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Rencana Program 

Kemitraan danBina Linkungan (RPKBL) serta melaksanakan 

kepatuhan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 

peraturan internal Perusahaan. 

(9) Airport Operation Center Head adalah 

 pegawai PT Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk membantu 

General Manager dalam memastikan pengendalian kegiatan 

operasional harian bandar udara melalui pengelolaan personel 

fasilitas dan peralatan yang efektif guna mengukung bandar udara 

beroperasi dengan lancer berlandaskan Safety, Security, Service 

and Compliance (3S+1C) serta melaksanakan kepatuhan sesuai 

dengan peraturan perundang-undagan dan peraturan internal 

Perusahaan. 
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3.3.4 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2 Hubungan Antar Bagian 

Airport Operation, Services and Security   

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 

disepakati; 

- Memastikan pelaksanaan operasi bandar udara sisi darat (land 

side) dan terminal penumpang serta pengawasan operasional dan 

layanan pelanggan di terminal kargo dan pos berdasarkan 

kebijakan, strategi, dan Standar Operasional Prosedur (SOP); 

- Memastikan ketersediaan dan pemeliharaan kebersihan sisi darat 

(land side), landscape, dan gedung terminal (terminal building); 

- Memastikan terlaksananya penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) bidang Airport Operation Land Side, terminal 

dan service improvement. 
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Airport 
Aeronautika 

Manager 
Lalu Teguh Surya Bakti 

Aeronautika 
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Non Aeronautika 
Officer 

I Gusti Ngurah  

OS 

Lalu Zawil Muttaqin 

Gambar 2 Struktutr Organisasi Unit Komersial 
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Airport Technical   

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 

disepakati; 

- Memastikan tersedianya pengelolaan fasilitas (facilities) bandar 

udara; 

- Memastikan kesiapan operasional seluruh peralatan (equipment) 

bandar udara; 

- Memastikan kepuasan pelanggan atas terpenuhinya fasilitas 

(facilities), peralatan (equipment), dan perangkat teknologi bandar 

udara; 

- Melakukan perencanaa, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

pengelolaan peralatan bandar udara meliputi mechanical, heavy 

equipment, water technique, dan electrical dalam mendukung 

operasi bandar udara sesuai dengna kebijakan, strategi dan 

prosedur; 

- Memastikan terlaksananya pengelolaan peralatan teknologi 

bandar udara meliputi elektronik bandar udara, infrastruktur 

jaringan (network), dan internet; 

- Memastikan tertanganinya semua keluhan dan permasalahan atas 

layanan peralatan teknologi bandar udara meliputi perlatan 
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elektronik bandar udara, infrastruktur jaringan (network), dan 

internet. 

Airport Administration  

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 

- Memastikan terlaksananya pengelolaan proses penyusunan, 

pengendalian, dan pelaporan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) Kantor Cabang untuk mendukung 

tercapainya target kinerja Kantor Cabang yang telah ditetapkan 

dan penyampaian feedback kepada seluruh unit kerja internal di 

Kantor Cabang; 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 

disepakati; 

- Memastikan aktivitas penerimaan kas/bank dan pembayaran di 

Kantor Cabang berjalan dengan lancer sesuai dengan ketentuan 

berlaku; 

- Memastikan terlaksananya aktivitas piutang usaha meliputi 

konfrimasi, pemantauan (monitoring), dan penagihan piutang 

tepat waktu serta terealisasinya komitmen pembayaran piutang; 

- Melakukan pemantauan (monitoring) terhadap proses penyusunan 

laporan keuangan dan laporan manajemen; 
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- Melakukan pemantauan (monitoring) proses pemenuhan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

 

 

Airport Safety, Risk and Performance Management 

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah disepakati; 

- Memastikan terlaksananya safety management system dan occupational 

safety health management system sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan; 

- Memastikan pencapaian safety level melalui mitigasi hazard guna 

mendukung tingkat keselamatan penerbangan serta Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang optimal di lingkungan Perusahaan; 

- Memastikan terlaksananya penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) bidang safety management system dan occupational safety 

health. 

Legal and Compliance 

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah disepakati 

- Memastikan terlaksananya penyusunan rancangan hokum (legal 

drafting) atas Surat Keputusan, Surat Perintah, Surat Edaran, Instruksi, 



29 

 

 

dan perjanjian, kesepakatan atau nota kesepahaman yang berada di 

Kantor Cabang; 

- Memastikan terlaksananya pemutakhiran (updating) peraturan yang 

berlaku serta mengusulkan dan berkoordinasi dengan unit kerja yang 

terkena dampak dari suatu penetapan peraturan; 

- Memastikan terlaksananya dokumentasi dan distribusi kontrak 

pengadaan barang dan/atau jasa, tidak termasuk proses dan tinjauan 

hokum terkait pengadaan barang dan/atau jasa. 

 

3.3.5 Job Spesification 

Airport Commercial Senior Manager 

Kompetensi Perilaku 

1. Customer Focus 

 Membangun hubungan pelanggan yang kuat dan memberikan solusi 

yang berpusat pada pelanggan. 

2. Ensure Accountabilities 

Memenuhi pertanggungjawaban diri sendiri dan orang lain untuk 

memenuhi komitmen terhadap aturan dan prosedur. 

3. Drive Result 

Secara konsisten mencapai hasil, bahkan dalam keadaan sulit. 

4. Cultivate Innovation 

Menciptakan cara baru dan lebih baik bagi kesuksesan organisasi. 

5. Collaboration 
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Membangun kerjasama dan bekerja secara kolaboratif dengan orang 

lain untuk memenuhi tujuan bersama. 
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6. Develop Talent  

Mengembangkan orang untuk memenuhi tujuan karir dan tujuan 

organisasi. 

7. Decision Quality 

Membuat keputusan yang baik dan tepat waktu yang membuat 

organisasi bergerak maju. 

8. Build Network 

Secara efektif membangun jaringan hubungan formal dan informal di 

dalam dan di luar organisasi dengan latar belakang orang yang 

beragam. 

9. Plans and Align 

Merencanakan dan memprioritaskan pekerjaan untuk memenuhi 

komitmen yang selaras dengan tujuan organisasi. 

10. Strategic Mindset 

Melihat ke depan untuk kemungkinan masa depan dan 

menerjemahkannya ke dalam strategi terobosan. 

11. Change Leadership 

Kemampuan dalam merespon suatu tuntutan perubahan untuk 

memperkuat terbentuknya cara baru dalam berpikir dan bertindak. 
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Kompetensi Teknis 

1. Impact Through Influence 

 Kemampuan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan terhadap orang lain dengan berbagai tingkatan atau 

bentuk persuasi dengan tujuan agar orang yang dipengaruhi mengikuti 

atau mendukung keinginannya mengambil suatu tindakan tertentu. 

2. Business Perspective 

 Kemampuan memahami konteks bisnis dimana mereka beroperasi 

yang menginformasikan perencanaan dan pengambilan keputusan. 

3. Global Perspective 

 Memiliki dan menggunakan sudut pandang yang luas saat menghadapi 

masalah dengan menggunakan lensa dan standar global. 

4. Balances Stakeholder 

Mengantisipasi dan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan. 

5. Route Management 

Kemampuan mengelola rute penerbangan eksisting, mendorong dan 

menarik airlines untuk membuka rute baru dan persinggahan pada 

bandar udara yang dikelola perusahaan dengan menawarkan skema 

rute penerbangan yang potensial. 
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6. Business Research and Development  

Kemampuan untuk melakukan serangkaian riset dalam lingkup bisnis 

kebandarudaraan (airport business), kondisi lingkungan makro, potensi 

pasar dan persaingan, perilaku dan trend pelanggan, supply-demand 

dan feasibilitas keuangan untuk mendapatkan rumusan dan strategi 

pengembangan bisnis perusahaan serta mengembangkannya sesuai 

dengan analisis dan rencana yang telah dirumuskan. 

7. Asset Commercialization  

Kemampuan untuk memetakan posisi keunggulan, menetapkan arah 

pengembangan, meningkatkan sinergi dan melakukan pembinaan 

kapabilitas organisasi setiap anak usaha agar berkinerja dan 

berkontribusi secara maksimal. 

8. Marketing and Sales Strategy  

Kemampuan terkait dengan proses eksekusi dari perencanaan produk, 

penerapan harga, promosi, pengembangan jaringan distribusi dan 

evaluasi dari pelaksanaan strategi pemasaran yang telah dilakukan 

untuk menjadi panduan dalam perumusan strategi dan eksekusi 

penjualan yang menekankan kepada penciptaan daya saing atau 

keunggulan kompetitif (competitive advantage). 

  



34 

 

 

 

9. Customer Relationship Management 

Kemampuan yang mengacu pada praktek, strategi dan teknologi yang 

digunakan perusahaan untuk mengelola, mencatat dan mengevaluasi 

interaksi pelanggan untuk mendorong pertumbuhan penjualan dengan 

memperdalam dan memperkaya hubungan dengan pelanggan. 

10. Non-Aviation Product Management 

 Kemampuan untuk menyusun strategi, perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi atas pengembangan produk-produk usaha non 

aviation (hospitality, food and beverage, airport property, duty free, 

retail, advertising, services, dll) dalam meningkatkan pelayanan dan 

peningkatan pendapatan non aeronautika. 

11. Business Project Management 

 Kemampuan untuk merencanakan, menjalankan, serta mengendalikan 

kegiatan proyek pengembangan usaha yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

12. Aviation Product Management 

 Kemampuan untuk menyusun strategi, perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi atas pengembangan produk-produk usaha 

aviation sehingga berdampak pada peningkatan pelayanan dan 

peningkatan pendapatan aeronautika. 
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13. Cargo and Logistic Management 

 Kemampuan dan pengetahuan untuk mengelola pelaksanaan bisnis 

kargo dan  ewar ua yang berdaya saing dalam rangka meningkatkan 

keandalan layanan perusahaan secara menyeluruh sebagai bagian dari 

integrasi rantai pasok yang berkesinambungan. 

14. Business Reporting  

Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan baik 

informasi teknis maupun non teknis secara jelas, ringkas dan 

meyakinkan termasuk di dalamnya adalah kemampuan untuk 

menyusun dokumen dengan professional sesuai dengan petunjuk atau 

tata cara perusahaan. 

Non Aeronautical Manager 

Kompetensi perilaku 

1. Customer Focus  

Membangun hubungan pelanggan yang kuat dan memberikan solusi 

yang berpusat pada pelanggan. 

2. Ensure Accountabilities 

 Memenuhi pertanggungjawaban diri sendiri dan orang lain untuk 

memenuhi komitmen terhadap aturan dan prosedur. 

3. Drive Result 

 Secara konsisten mencapai hasil, bahkan dalam keadaan sulit. 
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4. Cultivate Innovation 

 Menciptakan cara baru dan lebih baik bagi kesuksesan organisasi. 

5. Collaboration 

 Membangun kerjasama dan bekerja secara kolaboratif dengan orang 

lain untuk memenuhi tujuan bersama. 

6. Develop Talent 

 Mengembangkan orang untuk memenuhi tujuan karir dan tujuan 

organisasi. 

7. Decision Quality 

 Membuat keputusan yang baik dan tepat waktu yang membuat 

organisasi bergerak maju. 

8. Build Network 

 Secara efektif membangun jaringan hubungan formal dan informal di 

dalam dan di luar organisasi dengan latar belakang orang yang beragam. 

9. Plans and Align 

 Merencanakan dan memprioritaskan pekerjaan untuk memenuhi 

komitmen yang selaras dengan tujuan organisasi. 

10. Strategic Mindset 

 Melihat ke depan untuk kemungkinan masa depan dan 

menerjemahkannya ke dalam strategi terobosan. 
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11. Change Leadership 

 Kemampuan dalam merespon suatu tuntutan perubahan untuk 

memperkuat terbentuknya cara baru dalam berpikir dan bertindak. 

 

Kompetensi Teknis (Threshold Competency) 

1. Impact Through Influence 

 Kemampuan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan terhadap orang lain dengan berbagai tingkatan atau 

bentuk persuasi dengan tujuan agar orang yang dipengaruhi mengikuti 

atau mendukung keinginannya mengambil suatu tindakan tertentu. 

2. Business Perspective 

 Kemampuan memahami konteks bisnis dimana mereka beroperasi yang 

menginformasikan perencanaan dan pengambilan keputusan. 

3. Global Perspective 

 Memiliki dan menggunakan sudut pandang yang luas saat menghadapi 

masalah dengan menggunakan lensa dan standar global. 

4. Balances Stakeholder 

 Mengantisipasi dan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan. 

5. Business Research and Development 

 Kemampuan untuk melakukan serangkaian riset dalam lingkup bisnis 

kebandarudaraan (airport business), kondisi lingkungan makro, potensi 
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pasar dan persaingan, perilaku dan trend pelanggan, supply-demand dan 

feasibilitas keuangan untuk mendapatkan rumusan dan strategi 

pengembangan bisnis perusahaan serta mengembangkannya sesuai 

dengan analisis dan rencana yang telah dirumuskan. 

6. Asset Commercialization 

 Kemampuan untuk memetakan posisi keunggulan, menetapkan arah 

pengembangan, meningkatkan sinergi dan melakukan pembinaan 

kapabilitas organisasi setiap anak usaha agar berkinerja dan berkontribusi 

secara maksimal. 

7. Marketing and Sales Strategy 

 Kemampuan terkait dengan proses eksekusi dari perencanaan produk, 

penerapan harga, promosi, pengembangan jaringan distribusi dan evaluasi 

dari pelaksanaan strategi pemasaran yang telah dilakukan untuk menjadi 

panduan dalam perumusan strategi dan eksekusi penjualan yang 

menekankan kepada penciptaan daya saing atau keunggulan kompetitif 

(competitive advantage). 

8. Customer Relationship Management 

 Kemampuan yang mengacu pada praktek, strategi dan teknologi yang 

digunakan perusahaan untuk mengelola, mencatat dan mengevaluasi 

interaksi pelanggan untuk mendorong pertumbuhan penjualan dengan 

memperdalam dan memperkaya hubungan dengan pelanggan. 

  



40 

 

 

 

9. Non-Aviation Product Management 

 Kemampuan untuk menyusun strategi, perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi atas pengembangan produk-produk usaha non 

aviation (hospitality, food and beverage, airport property, duty free, retail, 

advertising, services, dll) dalam meningkatkan pelayanan dan 

peningkatan pendapatan non aeronautika. 

10. Business Project Management 

 Kemampuan untuk merencanakan, menjalankan, serta mengendalikan 

kegiatan proyek pengembangan usaha yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

11. Business Reporting 

 Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan baik informasi 

teknis maupun non teknis secara jelas, ringkas dan meyakinkan termasuk 

di dalamnya adalah kemampuan untuk menyusun dokumen dengan 

professional sesuai dengan petunjuk atau tata cara perusahaan. 
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Non aeronautical Officer 

Kompetensi Perilaku (Behavior Competency) 

1. Customer Focus  

Membangun hubungan pelanggan yang kuat dan memberikan solusi yang 

berpusat pada pelanggan. 

2. Ensure Accountabilities 

Memenuhi pertanggungjawaban diri sendiri dan orang lain untuk 

memenuhi komitmen terhadap aturan dan prosedur. 

3. Drive Result 

 Secara konsisten mencapai hasil, bahkan dalam keadaan sulit. 

4. Cultivate Innovation 

 Menciptakan cara baru dan lebih baik bagi kesuksesan organisasi. 

5. Collaboration 

 Membangun kerjasama dan bekerja secara kolaboratif dengan orang lain 

untuk memenuhi tujuan bersama. 
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Kompetensi Teknis (Treshold Competency) 

1. Impact Through Influence  

Kemampuan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan terhadap orang lain dengan berbagai tingkatan atau 

bentuk persuasi dengan tujuan agar orang yang dipengaruhi mengikuti 

atau mendukung keinginannya mengambil suatu tindakan tertentu. 

2. Business Perspective  

Kemampuan memahami konteks bisnis dimana mereka beroperasi yang 

menginformasikan perencanaan dan pengambilan keputusan. 

3. Global Perspective  

Memiliki dan menggunakan sudut pandang yang luas saat menghadapi 

masalah dengan menggunakan lensa dan standar global. 

4. Balances Stakeholder  

Mengantisipasi dan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan. 

5. Business Research and Development  

Kemampuan untuk melakukan serangkaian riset dalam lingkup bisnis 

kebandarudaraan (airport business), kondisi lingkungan makro, potensi 

pasar dan persaingan, perilaku dan trend pelanggan, supply-demand dan 

feasibilitas keuangan untuk mendapatkan rumusan dan strategi 

pengembangan bisnis perusahaan serta mengembangkannya sesuai 
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dengan analisis dan rencana yang telah dirumuskan. 

6. Asset Commercialization  

Kemampuan untuk memetakan posisi keunggulan, menetapkan arah 

pengembangan, meningkatkan sinergi dan melakukan pembinaan 

kapabilitas organisasi setiap anak usaha agar berkinerja dan berkontribusi 

secara maksimal. 

7. Marketing and Sales Strategy  

Kemampuan terkait dengan proses eksekusi dari perencanaan produk, 

penerapan harga, promosi, pengembangan jaringan distribusi dan evaluasi 

dari pelaksanaan strategi pemasaran yang telah dilakukan untuk menjadi 

panduan dalam perumusan strategi dan eksekusi penjualan yang 

menekankan kepada penciptaan daya saing atau keunggulan kompetitif 

(competitive advantage). 

 

8. Customer Relationship Management 

Kemampuan yang mengacu pada praktek, strategi dan teknologi yang 

digunakan perusahaan untuk mengelola, mencatat dan mengevaluasi 

interaksi pelanggan untuk mendorong pertumbuhan penjualan dengan 

memperdalam dan memperkaya hubungan dengan pelanggan. 
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9. Non-Aviation Product Management 

Kemampuan untuk menyusun strategi, perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi atas pengembangan produk-produk usaha non 

aviation (hospitality, food and beverage, airport property, duty free, retail, 

advertising, services, dll) dalam meningkatkan pelayanan dan 

peningkatan pendapatan non aeronautika. 

10. Business Project Management  

Kemampuan untuk merencanakan, menjalankan, serta mengendalikan 

kegiatan proyek pengembangan usaha yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

11. Business Reporting  

Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan baik informasi 

teknis maupun non teknis secara jelas, ringkas dan meyakinkan termasuk 

di dalamnya adalah kemampuan untuk menyusun dokumen dengan 

professional sesuai dengan petunjuk atau tata cara perusahaan. 

 

3.3.6 Job Description 

 

Tugas Pokok, Tanggung Jawab & Kewenangan :  

Tugas Airport Commercial Senior Manager adalah memastikan 

tercapainya produksi pendapatan aeronautika, non aeronautika, 

kargo dan pengembangan usaha guna mendukung peningkatan 

pendapatan aeronautika dan non aeronautika serta Costumer 

Satisfaction Index (CSI) berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 
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Perusahaan. 

Tanggung jawab Airport Commercial Senior Manager dalam 

melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut :  

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 

disepakati; 

- Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 

kerjanya; 

- Memastikan pengelolaan pembinaan kompetensi personel unit 

kerjanya; 

- Memastikan pengembangan inisiatif atas inovasi proses dan 

produk secara aktif dan mendukung inovasi yang berasal dari 

unit kerja lain; 

- Memastikan kegiatan unit kerjanya berjalan sesuai dengan 

Rencana Kera dan Anggaran (RKA) yang telah ditetapkan; 

- Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai dan 

relevan dengan sistem manajemen yang diterapkan Perusahaan; 

- Memastikan kesesuaian pelaksanaan kegiatan unit kerjanya 

terhadap peraturan perundang-undangan dan peraturan internal 

Perusahaan; 
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- Memastikan perencanaan dan pelaksanaan perbaikan 

(improvement) atas temuan audit di unit kerja di bawah 

tanggung jawabnya; 

- Memastikan terimplementasinya pengelolaan kegiatan 

perencanaan dan perumusan strategi optimasi pendapatan 

aeronautika dan non aeronautika; 

- Memastikan terimplementasinya pengelolaan kegiatan 

pencapaian target produksi dan pendapatan aeronautikan dan 

non aeronautika; 

- Memastikan terimplementasinya pengelolaan kegiatan 

pencapaian target produksi dan pendapatan sektor kargo; 

- Memastikan terimplementasinya pengelolaan kegiatan usaha; 

- Memastikan tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) 

bidang airport commercial. 

Kewenangan Airport Commercial Senior Manager dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab adalah sebagai berikut 

:  

- Mendapatkan akses data yang dibutuhkan; 

- Menetapkan rencana program kerja dan inisiatif baru serta 

anggaran di ruang lingkup unit kerjanya yang dapat mendukung 

pencapaian kinerja Perusahaan; 

- Menetapkan kebijakan/pedoman operasional di ruang lingkup 

unit kerjanya; 
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- Mengambil keputusan dan langkah-langkah korektif di ruang 

lingkup unit kerjanya berdasarkan kebijakan dan prosedur yang 

berlaku; 

- Menyetujui Distinct Job Profile (DJP) di ruang lingkup unit 

kerjanya; 

- Menyetujui usulan perencanaan dan pengembangan sumber 

daya manusia di unit kerjanya; 

- Melakukan identifikasi kebutuhan kompetensi/sertifikasi, 

dukungna terhadap pelaksanaan pengembanganm hingga umpan 

baliknya; 

- Menetapkan program kerja dan inisiatif atas inovasi baru di 

satuan kerjanya dapat mendukung pencapaian kinerja 

perusahaan; 

- Menyetujui pengenaan sanksi kepada personel di unit kerjanya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Perusahaan; 

- Menyetujui pelaksanaan rencana kerja di ruang lingkup unit 

kerjanya; 

- Menetapkan dan/atau menandatangani dokumentasi sistem 

amanajemen yang terjadi ruang lingkup unit kerjanya; 

- Menetapkan informasi terkait kepatuhan implementasi sistem 

kepatuhan di unit kerjanya; 

- Memberikan informasi pendukung sebagai rekomendasi teguran 

dari unit kerja terkait kepada pihak eksternal (vendor, tenant, 
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atau mitra kerja lainnya) jika memberikan jasa layanan yang 

tidak sesuai dengan kesepakatan atau melanggar kebijakan 

Perusahaan secara spesifik; 

- Memberikan teguran kepada pihak internal (unit kerja lainnya) 

jika terdapat pelanggaran atas peraturan yang dikelola atau 

dikeluarkan oleh unit kerjanya; 

- Menetapkan metodologi perencanaan peningkatan produksi dan 

perumusan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

dan strategi penjualan serta usulan route development; 

- Menyiapkan faktur penagihan Pelayanan Jasa Penumpang 

Pesawat Udara (PJP2U) dan Pelayanan Jasa Pendaratan, 

Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U), 

garbarata (aviobridge), tempat pelaporan keberangkatan (check-

in counter) serta penerimaan pembayaran jasa atas penggunaan 

bandar udara di luar jam operasi (Unscheduled); 

- Membuat kebijakan dan strategi pengelolaan kemitraan meliputi 

proses seleksi, pembuatan kontrak, pemantauan (monitoring), 

dan evaluasi serta pengelolaan data Point Of Sales System 

(POSS) kategori pendapatan non aeronautika meliputi 

pendapatan incidental, utilisasi lahan, ruang bandar udara, dan 

parkir; 

- Melaksanakan koordinasi dengan mitra usaha, anak Perusahaan 

dan/atau perusahaan terafiliasi; 



49 

 

 

- Membuat kebijakan dan strategi pengelolaan kemitraan sektor 

kargo meliputi proses seleksi, pembuatan kontrak, pemantauan 

(monitoring), dan evaluasi; 

- Menetapkan metodologi pengembangan usaha di Kantor Cabang 

meliputi riset pengembangan usaha, pengusulan optimasi idle 

asset, dan perumusan pre-feasibility study terhadap usulan yan 

gtelha disetujui; 

- Menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) bidang airport 

commercial. 

Tugas Airport Non Aeronautika Manager adalah memastikan 

tercapainya produksi pendapatan non aeronautikan dan 

pengembangan usaha sesuai dengan target yang ditetapkan 

berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

serta melaksanakan kepatuhan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan peraturan internal perusahaan. 

Tanggung Jawab Airport Non Aeronautika Manager dalam 

melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut :  

- Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP); 

- Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 

disekapati; 

- Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 

kerjanya; 
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- Memastikan pengelolaan pembinaan kompetensi personel unit 

kerjanya; 

- Memastikan pengembangan inisiatif atas inovasi proses dan 

produk secara aktif dan mendukung inovasi yang berasal dari 

unit kerja lain; 

- Memastikan kegiatan unit kerjanya berjalan sesuai dengan 

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah ditetapkan; 

- Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai dan 

relevan dengan sistem manajemen yang diterapkan Perusahaan; 

- Memastikan kesesuaian pelaksanaan kegiatan unit kerjanya 

terhadap peraturan perundang-undangan dan peraturan internal 

Perusahaan; 

- Memastikan perencanaan dan pelaksanaan perbaikan 

(improvement) atas temuan audit di unit kerja di bawah 

tanggung jawabnya; 

- Memastikan terlaksananya kegiatan perencanaan dan perumusan 

strategi optimasi pendaptan non aeronautika; 

- Memastikan terlaksananya kegiatan pencapaian target produksi 

dan pendapatan non aeronautika; 

- Memastikan terlaksananya pengoperasian kegaitan 

pengembangan usaha; 

- Memastikan terlaksananya penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) bidang airport non aeronautika; 
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Kewenangan Airport Non Aeronautika Manager dalam  

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai 

berikut; 

- Mendapatkan akses data yang dibutuhkan; 

- Menetapkan rencana program kerja dan inisiatif baru serta 

anggaran di ruang lingkup unit kerjanya yang dapat mendukung 

pencapaian kinerja Perusahaan; 

- Menetapkan kebijakan/pedoman operasional di ruang lingkup 

unit kerjanya; 

- Mengambil keputusan dan langkah-langkah korektif di ruang 

lingkup unit kerjanya berdasarkan kebijakan dan prosedur yang 

berlaku; 

- Menyetujui Distinct Job Profile (DJP) di ruang lingkup unit 

kerjanya; 

- Menyetujui usulan perencanaan dan pengembangan sumber 

daya manusia di unit kerjanya; 

- Melakukan identifikasi kebutuhan kompetensi/sertifikasi, 

dukungan terhadap pelaksanaan pengembangan, hingga umpan 

baliknya; 

- Menetapkan program kerja dan inisiatif atas inovasi baru di 

satuan kerjanya dapat mendukung pencapaian kinerja 

Perusahaan; 
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- Menyetujui pengenaan sanksi kepada personel di unit kerjanya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Perusahaan; 

- Menyetujui pelaksanaan rencana kerja di ruang lingkup unit 

kerjanya; 

- Menetapkan dan/atau menandatangani dokumentasi sistem 

manajemen yang menjadi ruang lingkup unit kerjanya; 

- Menetapkan informasi terkait kepatuhan implementasi sistem 

kepatuhan di unit kerjanya; 

- Memberikan informasi pendukung sebagai rekomendasi teguran 

dari unit kerja terkait kepada pihak eksternal (vendor, tenant, 

atau mitra kerja lainnya) jika memberika jasa layanan yang tidak 

sesuai dengan kesepakatan atau melanggar kebijakan 

Perusahaan secara spesifik; 

- Memberikan teguran kepada pihak internal (unit kerja lainnya) 

jika terdapat pelanggaran atas peraturan yang dikelola atau 

dikeluarkan oleh unit kerjanya; 

- Melaksanakan pengelolaan kemitraan meliputi proses seleksi, 

pembuatan perjanjian sesuai dengan standar sistem administrasi 

perjanjian komersial, pemantauan (monitoring), dan evaluasi 

serta pengelolaan data Point Of Sales System (POSS) kategori 

pendaptan non aeronautika meliputi pendaptan incidental, 

utilisasi lahan, ruang bandar udara, dan parkir; 
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- Melaksanakan koordinasi dengan mitra usaha, anak Perusahaan 

dan/atau perusahaan terafiliasi; 

- Menyiapkan penyusunan rencana peningkatan produksi dan 

pendapatan, perumusan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP), data dukung strategi penjualan serta 

diversifikasi usaha di are luar bandar udara; 

- Melakukan riset pengembangan usaha, pengusulan optimasi idle 

asset, dan perumusan pre-feasibility study terhadap usulan yang 

telah disetujui; 

- Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) bidang airport 

non aeronautika. 

Tugas Airport Non Aeronautika Officer dalam  melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut; 

- Evaluasi dan Penyusunan RKAP (Produksi & Pendapatan) Non 

Aeronatika; 

- Evaluasi dan pelaporan realisasi RKAP (Produksi & 

Pendapatan) Non Aeronatika; 

- Rekpitulasi penyusunan dan pelaporan RKAP (Produksi & 

Pendapatan) Non Aeronatika; 

- Evaluasi penyusunan Commercial Space Plan (CSP) eksisting 

dan pengembangan; 

- Evaluasi penyusunan Advertising Space Plan (ASP) eksisting 

dan pengembangan; 
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- Proses seleksi Mitra Usaha :  

- Penyusunan dokumen rencana seleksi; 

- Evaluasi proposal bisnis sebagai Harga Patokan Evaluasi & 

Seleksi (HPES); 

- Penyusunan Pengumuman dan jadwal / lini masa seleksi; 

- Pelaksanaan Aanwijzing (penjelasan teknis berusaha) dan 

penyusunan Berita Acaranya; 

- Pelaksanaan pembukaan Sampul I dan II beserta penyusunan 

Berita Acaranya; 

- Penyusunan dokumen penetapan pemenang, izin prinsip dan 

dokumen perjanjian kerjasama; 

- Pembuatan kontrak sistem di SAP sebagai dasar penagihan 

pendapatan dan permohonan aktivasinya ke Kantor Pusat. 

- Perpanjangan Perjanjian Kerjasama : 

- Penyusunan lembar evaluasi kinerja Mitra Usaha; 

- Rapat negosiasi perpanjangan dengan Mitra Usaha; 

- Penyusunan Berita Acara Kesepakatan Perpanjangan; 

- Penyusunan Perjanjian Kerjasama; 

- Penyusunan Kontrak Sistem (SAP); 

- Proses aktivasi Kontrak Sistem (SAP). 

- Evaluasi Kinerja Mitra Usaha : 

- Pengumpulan data terkait (laporan omzet, laba rugi, dll); 

- Evaluasi kinerja Mitra Usaha berdasarkan data dimakasud; 
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- Partisipasi dalam rapat Tim Evaluasi; 

- Penyusunan laporan evaluasi final; 

- Penyusunan laporan hasil evaluasi kepada GM atau Kantor 

Pusat. 

- Penagihan Pendapatan Bulanan (SAP) : 

- Input Omzet Mitra Usaha ke Sistem (SAP); 

- Transfet produksi utilitas ke Sistem (SAP); 

- Proses Settlement pendapatan (SAP); 

- Proses Periodic Posting pendaptan ke Finance (SAP). 

- Penanganan Komplain Mitra & Calon Mitra : 

- Penyusunan draft Surat/Nota Dinas Jawaban; 

- Persetujuan draft Surat/Nota Dinas jawaban oleh atasan; 

- Pengajuan Surat untuk tanda tangan General Manager. 

- Pengecekan Mitra Usaha :  

- Pengecekan Mitra Usaha di Terminal; 

- Pengecekan Mitra Usaha di Tol Gate; 

- Pengecekan Mitra Usaha di Sisi Udara; 

 
 



 

 

 

 

BAB IV  

PEMBAHASAN

 

4.1 Proses Pembuatan PAS Bandara dan Parkir Berlangganan 

4.1.1. Pas Bandar Udara 

PAS Bandar Udara sebagaimana yang dimaksud pada PM 33 

Tahun 2015 tentang Pengendalian Jalan Masuk (Access Control) Ke 

Daerah Keamanan Terbatas di Bandar Udara adalah salah satu 

Pengendalian keamanan (Securirty Control) jalan masuk (access control 

point) ke Daerah Keamanan Terbatas (Security Restricted Area), Daerah 

Steril (Sterile Area), dan daerah Terbatas (Restricted Area). 

Pas Bandara sebagai sistem perizinan yang mengatur tentang 

persyaratan, prosedur, dan ketentuan-ketentuan tentang penggunaan dan 

izin untuk melakukan kegiatan di Bandar Udara serta sebagai sarana 

pengawasan dan pengendalian keamanan di Bandar Udara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid Lombok. 

Kantor Cabang PT. Angkasa Pura I Bandara International 

Zainuddin Abdul Madjid Lombok bertanggung jawab penuh atas fungsi 

koordinasi secara keseluruhan kepada setiap orang/karyawan, dengan 

maksud memaksimalkan tindakan pencegahan terhadap tindakan 

melawan hukum dalam penerbangan melalui tindakan penanganan 

terhadap orang yang berkegiatan di Bandar udara.  

Penerbitan Pas Bandar Udara dapat dilakukan dengan menetapkan 
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kuota berdasarkan kebutuhan operasional pada setiap bandar udara yang 

telah diajukan oleh permohonan oleh perseorangan, instasi/entitas 

dengan memperhatikan: 

a). Permohonan Instansi/Entitas; 

b). Jenis kegiatan dan wilayah kerja; 

c). Jumlah personel; 

d). Penggunaan dan jumlah kendaraan; dan 

e). Tingkat resiko keamanan penerbangan 

Pas Bandar Udara memiliki ketentuan dan jenisnya, didalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia PM 33 Tahun 2015 

disebutkan bahwa pas bandara diberikan kepada: 

1. Orang perseorangan yang melakukan kegiatan didalam daerah 

keamanan terbatas (Security Restricted Area); diantaranya: 

a). Unit Penyelenggara Bandar Udara dan Badan Usaha Bandar 

Udara; 

b). Badan Usaha Angkutan Udara; 

c). Badan hukum yang melakukan kegiatan di bandar udara; 

d). Instansi pemerintah yang melakukan kegiatan pemerintahan di 

bandar udara; dan 

e). Anggota komite keamanan bandar udara. 

Pas Bandar Udara untuk orang perseorangan dibagi menjadi 2 jenis 

diantaranya: 

a). Tetap (permanen) 
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Pas Bandar Udara Tetap (permanen) sebagaimana diatur dalam 

PM 33 Tahun 2015 pasal 24 ditentukan oleh wilayah kerja dan 

jangka waktu pemohon  

Untuk mendapatkan Pas Bndar Udara perseorangan bersifat 

(permanen) terdapat beberapa kentntuan sebagai syarat. Beberapa 

kentuan tersebut diantara: 

1) pimpinan instansi/entitas harus mengajukan permohonan 

tertulis kepada unit kerja 

2) Permohonan sekurang kurangnya melampirkan persyaratan 

yaitu: 

NO Persyaratan 

1 Surat pernyataan dari atasan di tempat 

pemohon bekerja; 

2 Daftae riwayat hidup 

3 Identitas diri (KTP, Paspor atau KITAS) 

4 Surat Keterangan Catatan Kepolisian 

(SKCK), kecuali bagi pegawai instansi 

pemerintah dan pegawai badan usaha milik 

negara 

5 Surat Keputusan (SK) Pegawai atau 

Kontrak Kerja 

6 Surat Keterangan dari Kedutaan Besar 

Neara pemohon bagi Warga Negara Asing  
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(WNA) 

3) Dokumen persyaratan sebagaimana telah disebutkan diatas 

wajib diserahkan dalam bentuk dokumen asli dan dapat dalam 

bentuk Salinan 

4) Format surat persyaratan dan daftar riwayat hidup 

sebagaimana tercamtum dalam Lampiran II dan Lampiran III 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2015: 

b). Sementara (visitor) 

Pas Bandar Udara sementara (Visitor) sebagaimana diatur dalam 

PM Tahun 2015 pasal 26 dapat diberikan untuk situasi dan 

kepentingan tertentu, diantaranya: 

1. Kunjungan Kedinasan; 

2. Survey; dan/atau 

3. Praktik pendidikan dan pelatihan. 

Beberapa ketentuan tambahan untuk Pas Bandar Udara Sementara 

(Visitor) dituangkan pula pada pasal yang sama bahwa bagi 

pemegangnya diwajibkan untuk: 

1. Menyerahkan kartu identitas diri; dan 

2. Mengembalikan Pas Bandar Udara pada hari yang sama. 

Penggunaan Pas Bandar Udara harus memenuhi ketentuan 

sebagai berikut: 

a). Sesuai dengan wilayah kerja yang tertera di dalam Pas Bandar 

Udara; 
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b). Masih berlaku; 

c). Digunakan pada posisi yang mudah dibaca di bagian depan 

sekitar dada) untuk Pas Bandar Udara Orang 

Ketentuan dimana pemegang Pas Bandara dapat memasuki suatu 

wilayah sebagai bentuk batasan bagi seorang pemegang pas 

bandara baik permanen maupun visitor memiliki tujuan sebagai 

bentuk tindakan preventif terhadap tindakan melanggar hukum di 

wilayah kerja Bandar Udara. Wilayah kerja yang dimaksud antara 

lain: 

Kode Keterangan 

A Daerah Kedatangan (arrival) penumpang  

B Ruang Tunggu keberangkatan (boarding lounge) penumpang 

C Daerah pelaporan (check-in) 

F Bagian luar gedung kargo (kade) atau halaman gudang kargo 

G Bagian dalam gudang kargo 

L Gedung listrik (main power house) 

M Daerah fasilitas meteorologi 

N Gedung daerah peralatan navigasi dan telekomunikasi 

O Daerah fasilitas meteorologi 

P Platform / apron area 

R Gedung Radar 

T Tower 

U Daerah penyiapan bagasi tercatat (baggage make-up area) sisi udara 
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Wilayah kerja yang telah dijelaskan diatas diatur dengan 

mempertimbangkan tingkat resiko, bidang pekerjaan (bidang usaha) 

dan aksesibilitas. 

Sementara ketentuan lain yang penting dan harus diperhatikan 

adalah terkait jangka waktu yang diajukan oleh pemohon ataupun 

telah ditentukan dari pihak penerbit pas bandara. Jangka waktu yang 

diberikan terdiri dari 3 antara lain: 

1. Pas Tahunan: adalah Pas yang diberikan kepada perseorangan 

ataupun kendaraan dengan maksud tugas dan fungsinya berada di 

daerah keamanan terbatas sekurang-kurangnya satu tahun, 

2. Pas Bulanan yaitu Pas yang diberikan kepada orang yang karena 

tugas dan fungsinya harus berada di daerah keamanan terbatas 

secara berturut-turut selama lebih dari 1 (satu) bulan dan kurang 

dari 12 (dua belas) bulan. 

3. Pas Mingguan yaitu Pas yang diberikan kepada orang yang karena 

tugas dan fungsinya harus berada di daerah keamanan terbatas 

secara berturut turut selama lebih dari 1 (satu) hari atau kurang 

dari 7 (tujuh) hari. 

(airside) kecuali apron 

V Seluruh daerah fasilitas vital bandar udara (antara lain: tower, gedung 

radar, gedung daerah navigasi dan telekomunikasi, gedung listrik, 

fasilitas perawatan, suplai air, meteorology, fasilitas PKP-PK) Table 1 Keterangan Kode Wilayah 
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Terdapat perbedaan jenis warna terhadap pemegang pas bandar 

udara untuk perseorangan bersifat tetap (permanen) berbentuk 

persegi panjang posisi vertical (portrait) berukuran 8,5 cm x 5,5 cm 

dengan latar belakang warna dasar tampak depan: 

a. Merah; 

b. Kuning; dan 

c. Biru. 

Untuk setiap warna latar belakang (background color) pas bandara 

memiliki arti sebagai berikut: 

1. Latar belakang warna dasar merah diperuntukkan bagi personel 

yang melaksanakan tugas sehari-harinya di dominan sisi udara 

bandar udara. 

2. Latar belakang warna dasar kuning diperuntukkan bagi personel 

yang melaksanakan tugas sehari harinya dominan di terminal 

penumpang bandar udara. 

3. Latar belakang warna biru diperuntukkan bagi personel dari 

instansi/institusi yang melaksankan tugas sehari-harinya dominan 

di luar darah keamnan terbatas bandar udara. 

Setiap pemegang Pas Bandar mereka perlu memiliki kewajiban yang 

perlu dipatuhi, diantaranya: 

a). Menjaga keamanan dan ketertiban di bandar udara; 

b). Menjaga Pas Bandar Udara dari oenggunaan yang tidak berhak; 

c). Mematuhi penggunaan Pas Bandar Udara sesuai ketentuan; 
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d). Mengembalikan Pas Bandar Udara yang sudah selesai 

penggunannya atau berakhir masa berlakunya ke Unit 

Penyelenggara Bandar Udara dan Bdan Usaha Bandar Udara.; dan 

e). Mematuhi tata tertib dan ketentuan lain pada Daerah Keamanan  

 

Terbatas bagi pemegang Pas Bandar Udara untuk kendaraan. 

Adapun Sanksi yang akan diberikan kepada setiap pemegang Pas 

Bandar Udara apabila terdapat pelanggaran, sebagai berikut: 

1. Tidak menjaaga keamanan dan ketertiban di Bandar Udara 

2. Tidak menjaga Pas Bandar Udara dari penggunaan yang 

tidak berhak; 

3. Pas Bandar Udara ditempatkan tidak sesuai dengan 

ketentuan; 

4. Melanggar tata tertib di Bandar Udara seperti: 

- Tidak  berpakaian atau menggunakan seragam dinas rapid 

an soapn; 

- Menggunakan sandal 

Pengenaan Sanksi administrative peringatan dilakukan melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Sanksi peringatan dilakukan tertulis sebanyak 3 (tiga) kali 

berturut-turut. 

2. Apabila peringatan sebagaimana dimaksud pada angka 1 tidak 

diindahkan Bandar Udara dicabut selama 3 bulan  
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3. Sanksi peringatan sebagaimana dimaksud pada angka 1 disertai 

dengan pemberian tanda (lobang) pada Pas Bandar Udara. 

Pembekuan 

Pembekuan adalah sanksi administrative berupa penahanan 

Pas Bandara selama 3 (tiga) sampai 7 (tujuh) hari kerja, dalam masa 

penahanan Pas Bandara pemilik Pas Bandara dan mengajukan 

permohonan Pas Sementara (Visitor) kepada General Manager. 

 Pas Bandara dibekukan dengan ketentuan 

1. Tidak memakai Pas Bandara pada saat berada di Daerah 

Keamanan Terbatas, Daerah Steril atau daerah tertentu Sisi darat 

di Bandar Udara, Pas dibekukan selama 3 (tiga) hari; 

2. Melalukan kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsinya, Pas 

dibekukan selama 4 (empat) hari; 

3. Berada di area yang tidak sesuai dengan Kode area yang tertera 

dalam Pas, Pas dibekukan selama 5 (lima) hari 

4. Tidak dapat menunjukkan Pas pada saat diadalan pemeriksaan 

oleh personel Keamanan Bandara (Airport Securit), Pas 

dibekukan selama 6 (enam) hari; 

5. Masuk dan keluar daerah keamanan terbatas tidak melalui pintu 

ditentukan, Pas dibekukan selama 7 (tujuh) hari; 

6. Pas Bandar Udara dapat dibekukan tanpa proses peringatan 

apabila dalam hal personel pendamping tidak mendampingi dan 

mengawasi pengguna Pas Bandar Udara untuk orang 
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perseorangan yang bersifat sementara (visitor), Pas dibekukan 

selama 7 (tujuh) hari. 

7. Apabila selama masa pembekuan, pemegang Pas Bandar Udara 

masih melakukan pelanggaran, maka Pas Bandara Udara dicabut. 

 Pencabutan 

  Pencabutan sementara yaitu sanksi administrative berupa 

penahanan Pas Bandara selama 3 (tiga) bulan dengan ketentuan: 

1. Pemilik Pas dengan sengaja memberikan Pas miliknya kepada 

orang lain untuk dipergnakan; 

2. Pemilik Pas terbukti memiliki Pas lebih dari 1 (satu) atau Pas 

Palsu; 

3. Pemilik Pss memakai nama perusahaan bukan tempatnya 

bekerja 

 Pemilik Pas Bandara dapat memperoleh Pas Bandara kembali 

setelah 3 (tiga) bulan dengan mengajukan permohonan dan 

melengkapi persyaratan. 

Pencabutan atau penahanan Pas Bandara selamanya/ permanen dan 

tidak dapat diterbitkan kembali apabila: 

1. Terbukti melakukan tindak pidana kejahatan; 

2. Membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan. 

 

3. Kendaraan yang akan beroperasi di dalam daerah keamanan terbatas 

(Security Restricted Area), Pas Bandara untuk kendaraan diberikan 
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terhadap kendaraan operasional untuk: 

b). Supply bahan bakar 

c). Catering 

d). Perawatan 

e). Patrol bandar udara 

f). Pendukung pembangunan dan pengembangan bandar udara 

g). Kegiatan kepemerintahan bandar udara. 

Pas Bandar udara untuk kendaraaan yang bersifat tetap (permanen) 

sebagaumana dimaksud pada Pasal 28 huruf a PM 33 Tahun 2015 

berbentuk lingkaran berdiameter 15 cm dengan latar belakang: 

a). Nama Bandar Udara; 

b). Wilayah kerja; 

c). Masa Berlaku; 

d). Nomor registrasi. 

Wilayah kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

diantaranya: 

a). A: untuk kendaraan yang hanya beroperasi pada service road 

sisi udara; 

b). P: untuk kendaraan yang eroperasi pada sisi udara dan dapat 

mengakses masuk dalam daerah platform/apron; 

c). K: Untuk kendaraan yang beroperasi di sisi darat wilayah kargo. 

Pas Bandar Udara untuk kendaraan harus mudah terlihat, terbaca dan 

ditempatkan pada kaca depan sebelah kiri. 
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Untuk mendapatkan Pas Bandar Udara untuk kendaraan sekurang-

kurangnya memenuhi persyaratan: 

a). Bukti keoemilikan/penguasaan kendaraan 

b). Surat keterangan kegunaan kendaraan beroperasi di Daerah 

Keamanan Terbatas (Security Restricted Area) 

c). Bukti lulus uji laik kendaraan 

d). Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) 
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4.1.2. Alur Proses Pembuatan Pas Bandara Berlangganan 

Prosedur penerbitan Pas Bnadara terdiri dari beberapa tahap yang wajib 

diikuti bagi setiap pemohon, adapun tata urutan / prosedur tercantum 

pada Pasal 36 PM 33 Tahun 2015 dimana setiap pemohon harus 

mengikuti urutan prosedur pembuatannya. Perlu diketahui,  

1. Pemohon mengajukan Surat Permohonan Pas Bandara yang ditujukan 

kepada General Manager PT Angkasa Pura I di Kantor Cabang 

Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok yang 

ditandangani oleh Pimpinan instansi / perusahaan; dengan 

kelengkapan sebagai berikut : 

Pas Orang tahunan atau bulanan: 

1. Surat Permohonan Pas Bandara; 

2. Surat Pernyataan Pemohon Pas Bandara; 

3. Mengisi Formulir Daftar Riwayat Hidup; 

4. Identitas Diri yang masih berlaku (KTP, Paspor, atau Kitas) 

5. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK), kecuali bagi 

pegawai tetap instansi pemerintah dan badan usaha milik 

negara/daerah; 

6. SK Pegawai dana tau kontrak kerja; 

7. Mengisi Formulir pas bandara yang di tanda tangani pimpinan 

tertinggi instansi/perusahaan. 

Pas Orang Mingguan: 

1. Surat Permohonan Pas Bandara; 
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2. Surat Pernyataan pemohon Pas Bandara; 

3. Surat Perintah Tugas; 

4. Identitas Diri yang masih berlaku (KTP, Paspor, atau KITAS); 

5. Surat Keterangan catatan kepolisian (SKCK) kecuali pegawai 

tetap instansi pemerintah dan badan usaha milik negara/ daerah; 

6. Fotocopy Pas Bandara asal bagi petugas Teknik Luar (Airline dan 

GH); 

7. Mengisi Form Screening Pas Bandara; 

8. Mengisi Formulir pas bandara yang di tanda tangani pimpinan 

tertinggi instansi/perusahaan pemohon disertai dengan stempel 

basah instansi/perusahaan. 

9. Untuk Mitra Usaha, Melampirkan Surat Kontrak kerjasama PT 

Angkasa Pura I yang masih berlaku. 

10. Untuk Anggota TNI dan POLRI melampirkan surat rekomendasi 

dari Komandan atau atasan. 

11. Untuk anggota EMPU/IPT melampirkan fotocopy anggota 

Gafeksi. 

12. Bagi peserta Praktek Kerja Lapangan (PKL) melampirkan surat 

permohonan lembaga pendidikan umum terakreditasi dan 

persetujuan dari perusahaan penerima. 

Dilakukan verifikasi kelengkapan persyaratan oleh petugas/ team 

Penerbitan Pas Bandara yang meliputi: 

a). Keabsahan Persyaratan 
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b). Wawancara dan Screening Pas Bandara (Security Awareness) 

kepada setiap calon pemegang Pas Bandara yang telah memenuhi 

persyaratan; 

c). Penetapan jenis Pas Bandara bagi setiap calon pemegang Pas 

Bandara yang memenuhi persyaratan; 

d). Pemohon Pas Bandara yang mendapatkan persetujuan/lolos dari 

screening / ujian Security Awareness selanjutnya melakukan 

pembayaran administrasi kepada team Pembuatan Pas Bandara 

untuk diberikan penomoran 

e). Pencetakan Pas Bandara 

f). Pas Bandara yang lama harus dikembalikan saat mengambil Pas 

Bandara yang baru; 

g). Jangka waktu proses permohonan perpanjangan Pas Bandara 

diharapkan paling lama 1 (satu) hari kerja setelah pemeriksaan latar 

belakang (Back Ground check) terpenuhi dan dinyatakan 

keabsahan oleh team penerbitan Pas Bandara sesuai ketentuan yang 

berlaku; 

h). Pemohon Pas bandara yang pindah perusahaan harus melampirkan 

surat keterangan pindah dari perusahaan sebelumnya; 

i). Pemohon baru tidak diperkenankan memasuki area bandara untuk 

melakukan kegiatan selama dalam proses Pas bandara tersebut. 

Permohonan Pas Bandara ditolak apabila: 

a). Tidak memenuhi persyaratan Pas Bandara; 
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b). Melanggar Prosedur pengajuan permohonan Pas Bandara; 

c). Gagal dalam pemeriksaan latar belakang (Background Check) 

antara lain:  

- Terlibat kriminal 

- Pemalsuan Dokumen 

- Memberikan informasi palsu 

- Terlibat organisasi terlarang 

- Pas pemhon sebelumnya sudah pernah dicabut dan belum 

dinyatakan “Clear” oleh Management PT Angkasa Pura I 

Kantor Cabang Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid 

Lombok (masuk dalam daftar “stop list”) 
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Flowchart Pembuatan Pas Bandara 

  

 

 

     

 

   

 

 

1.   

  

MULAI Surat Permohonan 

GM PT. 

Angkasa Pura I 

Disposisi General 

Manager 
LOP OB 

AODH 

LOP BK 

(Airport Security) 

Pemeriksaan Surat 

Permohonan 

Pemeriksaan Dokumen 

Persyaratan

1. Surat dari Instansi 

2. Kuota 

3. Foto Copy KTP 

4. Foto Copy ID Card 

5. Pas Foto 

6. SKCK 

7. Daftar Riwayat 

Hidup 

8. Surat Pernyataan 

9. SK 

pegawai/kontrak 

10. Fotocopy Licensi 

Backgroud Check 

Securirty & Safety 

Awareness 

Pelayanan 
Nota Dinas 

Pembayaran 

Sales 

Kasir 

Bank/ATM 

Rincian 

Pembayaran 

No.Rekening 

Transfer 

Kwintansi 

Bukti Tranfer 

Pemotretan 
Pengambilan Pas 

SELESAI 
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4.1.3. Parkir Berlangganan 

 

Parkir Berlangganan adalah salah satu fasilitas untuk 

pengguna jasa parkir kendaraan di Bandar Udara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid Lombok. 

Sebagai salah satu pendapat Non Aeronautical, Parkir 

berlangganan menjadi komponen penting dalam unit ini untuk 

mencapai target pendapatan yang ditentukan. Pembebasan Tarif 

Parkir Kendaraan diberikan kepada: 

1. Kendaraan Dinas PT Angkasa Pura I (Persero) 

2. Kendaraan Pribadi Pegawai PT Angkasa Pura I (Persero) dan 

pegawai yang diperbantukan termasuk Tenaga Kerja di Luar 

Pegawai PT Angkasa Pura I (Persero) yang digunakan untuk 

kepentingsn Dinas di Bandar Udara Internasional Zainuddin 

Abdul Madjid Lombok. 

Adapun prosedur yang di harus dilalui untuk pemohon 

diantaranya: 

1. Pemohon Mengajukan surat permohonan Parkir berlangganan 

yang ditujukan kepada General Manager PT Angkasa Pura I 

Kantor Cabang Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid 

yang ditandatangani oleh pimpinan instansi / perusahaan  

2. Dilakukan verifikasi kelengkapan persyaratan oleh petugas 

penerbitan kartu parkir berlangganan. 

3. Setelah melakukan verifikasi pemhono akan mendapat nota 
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pembayaran 

4. Diserahkan pada unit sales untuk diproses pembayarannya 

4.1.4. Tarif Pembuatan Pas dan Parkir Berlangganan 

Adapun besaran tarif yang ditetapkan oleh PT Angkasa Pura I 

dalam penyediaan fasilitas Pas Bandara dan Parkir Berlangganan. 

Kendaraan bermotor baik kendaraan dinas maupun kendaraan pribadi 

pegawai dikenakan tariff masuk pelataran terminal atau parkir 

berlangganan dalam bentuk kartu elektronik (smart card) dengan 

klasifikasi sebagai berikut: 

a). Golongan I untuk kendaraan bermotor baik kendaraan dinas 

maupun kendaraan pribadi mitra usaha dan/ atau mitra kerja PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul 

Madjid Lombok 

b). Golongan II untuk kendaraan bermotor baik kendaraan dinas 

maupun kendaraan pribadi yang dipergunakan untuk kepentingan 

dinas pada kantor Dinas Perhubungan yang membidangi 

PerhubunganUdara, Administrator Bandar Udara, Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, Kantor Koordinasi 

Rescue, Custom, immigration and Quarantine (CIQ). Perusahaan 

Umum (perum) Lembaga Penyeenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia dan Kepolisian Sektor Bandar Udara 

Zainuddin Abdul Madjid Lombok; 
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c). Golongan III untuk kendaraan bermotor baik kendaraan dinas 

maupun kendaraan pribadi yang dipergunakan untuk kepentingan 

dinas pada instansi pemerintah selain yang disebutkan pada poin b, 

serta kendaraan bermotor baik kendaraan dinas maupun kendaraan 

pribadi pegawai Anak Perusahaan PT Angkasa Pura I. 
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4.2 Simplifikasi Pembayaran PAS Bandara dan Parkir Berlangganan 

Simplifikasi adalah proses penyederhanaan atau pemangkasan 

prosedur administrasi tertentu yang dianggap “memperpanjang birokrasi” 

dan sering terjadinya keterlambatan upload tunai pada sistem SAP 

dikarenakan faktor proses pembayarannya yang masih perlu diperbaiki 

kembali. 

Dalam upaya simplifikasi pembayaran pembuatan PAS Bandara dan 

Parkir Berlangganan perlu diketahui terlebih dahulu alur proses 

pembuatannya sehingga dapat dikaji upaya penyederhaanya. 

1. Setelah memperoleh nota dinas pembayaran maka pemohon dapat 

melanjutkan proses pembayarannya pada sales. 

2. Pihak sales akan menindaklanjuti dan membuat rincian pembayaran 

untuk kemudian dapat diserahkan kepada pemohon agar dapat dilakukan 

pembayaran 

3. Pemohon dapat melakukan pembayaran di kasir yang tersedia. 

Pembayaran dapat dilakukan dengan metode tunai maupun non tunai. 

4. Setelah melakukan pembayaran, pemohon dapat menyerahkan bukti 

pembayaran pada pihak sales untuk kemudian diberikan kwintansi yang 

menjadi syarat untuk proses akhir pembuatan Pas bandara maupun Parkir 

Berlangganan. 
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  Kerapnya terjadi keterlambatan pada upload tunai di sistem SAP 

disebabkan tidak adanya konfirmasi pembayaran atau customer tidak 

menyerahkan bukti pembayaran yang membuat proses upload tidak dapat 

dilanjutkan, hambatan yang terjadi pada proses ini terletak pada bagian proses 

penyerahan bukti pembayaran oleh pemohon/customer dinilai menghambat 

dan memperpanjang proses pembayaran sehingga selanjutnya perlu adanya 

simplifikasi yang akan menyederhanakan alurnya. 

Masalah yang terdapat pada proses pembayaran dianalisis dengan tujuan 

mencari kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah yang dapat dihilangkan 

untuk membuat proses yang ada dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Yang 

terdapat proses ini adalah tahap setelah melakukan pembayaran yaitu 

penyerahan bukti transfer/ pembayaran  

Pelayanan Nota Dinas 

Pembayaran 

Sales 

Kasir 

Bank/ATM 

Rincian 

Pembayaran 

No.Rekening 

Transfer 

Kwintansi 

Bukti Tranfer 
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Usulan yang diberikan guna menghindari terjadinya overprocessing 

waste pada tahap pembayaran yang dilakukan oleh customer sehingga dapat 

dikoreksi kembali urutan prosedur yang sudah ada dengan mengubah alurnya 

sebagai berikut:  

   

 

 

 

 

 

 

1. Pemohon menerima rincian pembayaran yang diberikan oleh pihak sales 

2. Dilakukan proses pembayaran dikasir dan pihak kasir bisa langsung 

memproses kwitansi  

3. Kwitansi yang dirilis akan diterima oleh pihak sales untuk diproses lebih 

lanjut 

 Ketika customer sudah melakukan pembayaran maka dari kasir sudah 

bisa merilis kwitansi yang nantinya dapat langsung diserahkan ke sales untuk 

dapat dilanjutkan ke proses upload tunai sehingga tidak ada lagi waiting waste 

yang menyebabkan telatnya upload tunai, sehingga dengan alur proses ini 

dapat memberikan efisiensi waktu dan kelancaran keseluruhan proses baik 

pembuatan maupun pembayaran PAS Bandara dan Parkir Berlangganan. 

Seiring perkembangan zaman, munculnya teknologi yang dapat 

membantu mempermudah pekerjaan manusia dengan kemudahaanya sehingga 

Pelayanan 
Nota Dinas 

Pembayaran 

Sales 
Rincian 

Pembayaran 

Kasir 

Bank/ATM 

Kwitansi 
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Gambar 3 Aplikasi Airport Pass Management System 

cara ini juga dapat diterapkan dalam simplifikasi proses pembayaran PAS 

Bandara dan Parkir berlangganan. 

4.2.1. Penerapan Aplikasi APMS Online Sebagai Strategi Simplifikasi Proses 

Pembayaran PAS Bandara 

 

Aplikasi APMS Online atau Airport Pass Management System adalah 

aplikasi yang membantu monitoring permohonan PAS Bandara yang berbasis 

online. Aplikasi ini dinilai efektif apabila dibandingkan dengan prosedur 

sebelumnya dan sudah diterapkan di Otoritas Bandar Udara Wilayah I. Salah 

satu fitur yang terdapat dalam APMS Online ini adalah SIMPONI (Sistem 

Informasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Online). 

SIMPONI adalah sistem informasi yang dikelola oleh Direktorat Jenderal 

Anggaran, yang meliputi sistem perencanaan PNBP, Sistem Billing dan 

Sistem Pelaporan PNBP. Hadirnya fitur ini menawarkan cara baru untuk 

pembayaran pelayanan dan penerbitan Pas Bandara. 
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Penggunaan APMS (Airport Pass Management System) digunakan 

sebagai solusi dalam pembuatan PAS Bandar Udara dalam peningkatan 

pelayanan Same day services dan keamanan. Efek dari pnerapan APMS 

Online dilakukan pemutihan maksudnya adalah semua perusahaan akan di 

data ulang, jadi semua perusahaan yang sudah terdaftar di aplikasi 

sebelumnya atau aplikasi lama tanpa terkecuali harus meregristasikan ulang 

perusahaan kepada petugas. 

Jika perusahaan tersebut sudah terdaftar di aplikasi sebelumnya maka 

sistem bisa menarik data perusahaan dari aplikasi lama untuk di registrasikan 

ulang namun terdapat beberapa kelengkapan data yang tidak ada di database 

lama yang harus dipenuhi.  
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FlowChart 2 Alur Pembuatan PAS Bandara melalui APMS Online  
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Gambar 4APMS Online (Memilih waktu ujian) 

Gambar 6 APMS Online Review Data Pendaftaran 

Gambar 5 APMS Online Daftar Data Peserta 

Pendaftaran PAS Orang baru melalui APMS Online 

1. Member/ Pemohon melakukan pendaftaran Pas Orang Baru melalui aplikasi 

APMS Online dan memilih jadwal waktu ujian CBT; 

 

2. Pemohon menambahkan data peserta tes dan meriview data pendaftaraan 

sebelum dilanjutan; 
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Gambar 7 APMS Online Upload Berkas Persyaratan 

Gambar 8 APMS Online Kirim Permohonan 

3. Pemohon meng-Upload berkas persyaratan secara online; 

4. Pemohon yang sudah melengkapi berkas dan data selanjutnya dapat 

mengirimkan permohonan; 
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Gambar 9 APMS Online Bukti Pendaftaraan Pas Orang Baru 

5. Setelah melakukan pengriman dan mendapat persetujuan persyaratan 

maka pemohon mencetak bukti pendaftaan online Security awareness dan 

Screening untuk dapat masuk ketahap pembayaran.  
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 Diatas adalah flowchart alur pembayaran Pas Bandara melalui sistem 

SIMPONI dan diuraikan seperti berikut: 

 

1. Perwakilan Perusahaan Membuat Penagihan melalui Aplikasi APMS 

Online 

2. Perwakilan Perusahaan mencetak invoice (Tertera Kode Billing dan 

nominal Pembayaran) 

3. Perwakilan Perusahaan melakukan pembayarn ke Bank melalui ATM dan 

Online Banking 

4. Aplikasi APMS Online akan meng-update status pembayaran, sesuai 

transaksi yang diterima Bank. 

5. Perwakilan Perusahaan bisa melihat status pembayaran di Aplikasi 

APMS Online 

6. Proses Pembayaran selesai, Pengurus/Perwakilan Perusahaan dapat 

melanjutkan proses selanjutnya 

Create 

Penagihan 
Cetak Invoice 

Pembayaran 

ke Bank Update Status 

Cek Status & 

Cetak Bukti Selesai 
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Proses pembayaran melalui SIMPONI terbilang jauh lebih singkat 

apabila dibandingkan dengan alur proses yang lama, adapun perbandingan 

antara alur lama dan baru seperti pada tabel dibawah: 

 

T

able 2 

Perband

ingan 

Proses 

Pembay

aran 

Melalui 

APMS 

Online 

SIMPO

NI 

  

Tanpa APMS Online SIMPONI Dengan APMS Online SIMPONI 

Pemohon harus datang ke Kantor 

Cabang PT Angkasa Pura I untuk 

mendapat kode billing. 

Pemohon dapat membuat invoice 

(penagihan) dan kode billing sendiri 

melalui aplikasi, dimanapun dan 

kapanpun. 

Perwakilan harus membawa dokumen 

berupa invoice untuk update status 

pembayaran. 

Pemohon hanya membutuhkan 

invoice yang didalamnya sudah 

terdapat kode billing untuk 

melakukan pembayaran. 

Setelah melakukan pembayaran, 

pemohon harus datang kembali ke 

kasir untuk melakukan update status 

pembayaran. 

Update  status pembayaran dilakukan 

otomatis oleh aplikasi. Pemohon tidak 

perlu datang ke Kantor Cabang PT 

Angkasa Pura I. Selain itu, update 

data pembayaran dijamin 

kebenarannya karena diproses 

otomatis oleh aplikasi 
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 Dari pembahasan pada bab-bab diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa 

proses pembayaran melalui APMS Online lebih efisien dan efektif dalam 

memperbaiki sistem pelayanan sehingga tidak lagi menyebabkan waiting waste 

yang akan  memperlambat proses upload tunai dan posting di Bandar Udara 

Internasional Zainuddin Abdul Madjid,



 

 

 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan yang bisa penulis dapatkan dari bab-bab yang 

telah dibahas sebelumnya: 

1. Dalam proses pembuatan Pas Bandar Udara, pemohon diwajibkan 

untuk mengikuti alur proses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dan juga menjalankan dan mentaati aturan dengan memperhatikan 

batasan-batasan dan sanksi dengan tujuan seorang pemegang Pas 

Bandara dapat bertanggung jawab ketika berada pada Daerah 

Kemanan Terbatas. 

2. Masih diperlukan adanya penyederhanaan pada proses pembayaran 

pembuatan Pas Bandara dan Parkir berlangganan karena masih 

ditemukannya overprocessing waste dan waiting waste yang dapat 

diatasi dengan melakukan penyederhanaan sehingga hal ini 

dibutuhkan untuk efisiensi waktu dan mencegah keterlambatan 

pencetakan Pas Bandara yang berakibat pada ketidakpuasan 

pelanggan dan keterlambatan upload tunai pada sistem SAP, 

Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid dapat menerapkan 

APMS Online untuk proses pembuatan dan pembayaran Pas 

Bandara dan Parkir Berlangganan untuk memudahkan pemohon 

dan mempersingkat proses. 
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5.2 Saran 

Guna meningkatkan efiensi waktu dan pelayanan serta tingkat 

kepuasan pada pelanggan di Bandar Udara Internasional Zainuddin 

Abdul Madjid Lombok. Maka penulis memberikan saran yang dapat 

menjadi masukan kepada PT Angkasa Pura I Cabang Bandar Udara 

Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok sebagai berikut: 

1. Membuat alur proses pembayaran baru yang lebih singkat dan 

dapat lebih mudah membantu proses pembuatan dan pembayaran 

serta melihat kembali apakah ada proses yang menghambat dan 

menjadi waiting waste sehingga untuk selanjutnya dapat 

memberikan pengaruh baik pada perusahaan dengan peningkatan 

pelayanan dan kepuasan pelangganan pada proses pembuatan Pas 

Bandara dan Parkir Berlangganan di Bandar Udara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid Lombok. 

2. Dengan penyederhanaan proses pembayaran dan penerapan aplikasi 

APMS Online diharapkan tidak terjadi kembali keterlambatan 

upload tunai pada sistem SAP dan tidak terjadi overprocessing 

waste dan waiting waste yang akan menurunkan tingkat kepuasan 

pelanggan.  
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Lampiran 2 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

  



94 

 

 

Lampiran 4 SAP 

 
Lampiran 3 Transaksi Tunai 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



96 

 

 

Lampiran 6 Rincian Pembayaran 
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